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Abstract:

The novel Aulad Haratina is a philosophical symbolic novel hich is a new writing style for
Najib Mahfudz after previously being a historical romantic and social realist. Tells the story
about a group of people who are oppressed by the arbitrary behavior of the dukuh leaders by
presenting he reformer figure Rifa’ah who has the similarity’s story with Prophet Isa. The
implied meaning is not clearly explained behind the creation of literary works, where this novel
is a form of criticism by the author of Nasir’s reign in Egypt. Apart from this, this novel
especially the story of Rifa’ah has other implied meanings that contain religious values as an
explanation of the sociological approach of Wellek and Warren’s literary works. The purpose of
this study was to determine the religious values which consisting of three dimensions. The
dimension of Aqidah namely remembering Allah Ta’ala that death must occur for every human
being sure that rewards will befall the perpetrators of injustice. Afterwards the dimension of
Shariah namely giving thanks for Allah’s blessings, pray to god Allah, advice to keep oral, call
on amar maruf nahi munkar. The dimension of Morality consist of despicable morality namely
oppressive attitudes and extorting of villager’s property, and praiseworthy morality is
respecting parents, obedience of wives to husbands, changing evil with tenderness without
violence, and others.

Keywords: Religious Values, Dimension of Aqidah, Shariah and Morality, Najib Mahfudz,
Aulad Haratina, Story of Rifa’ah.

PENDAHULUAN

Maraknya fenomena yang terjadi pada era ini, terlebih bukan hanya pada satu
negara saja melainkan seluruh dunia juga merasakan hal yang sama yaitu pandemi
covid 19 telah melanda seluruh aspek dalam kehidupan manusia. Aspek kesehatan,
psikologis, ekonomi, politik, dan sosial menjelma menjadi problematika baru yang
harus dihadapi oleh setiap individu. Problematika ini muncul hingga ke permukaan dan
telah didominasi oleh banyaknya kasus kekerasan yang terjadi.

Beberapa kasus tersebut diantaranya yaitu kekerasan pada anak yang dilakukan
oleh orangtua korban hingga menyebabkannya meninggal di Lebak, Banten. Kasus ini
terjadi dengan kronologi kedua orangtua korban berusia 24 tahun memukul anaknya
berusia delapan tahun menggunakan sapu lantaran sang anak mengalami kesulitan
memahami pelajaran saat proses belajar di rumah. Pada kasus ini diduga sang orangtua
menjalani pernikahan usia dini sehingga membuat minimnya pengetahuan mereka
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dalam pengasuhan anak, perlindungan anak, dan fase tumbuh kembang anak. Selain hal
itu pendampingan dan pengasuhan anak saat belajar jarak jauh selama masa pandemi
didominasi oleh ibu, padahal seharusnya keterlibatan ayah juga sangat diperlukan agar
terwujudnya kedekatan orangtua dengan buah hatinya, dan terhindarkan dari tindakan
kekerasan. Artikel dirilis pada hari Rabu, 16 September 2020 oleh m.republika.co.id.!

Kekerasan yang kerap terjadi di masa pandemi ini terlihat dari beberapa
pemberitaan mengenai kekerasan pada anak dan perempuan. Selain kasus tersebut
terdapat juga tindak kekerasan lain yang terjadi menjelang kegiatan Pilkada serentak
2020 pada bulan Desember lalu. Sebagaimana artikel yang dikutip dari Kompas.com
pada hari Minggu, 29 November 2020, 17:13 WIB telah terjadi tawuran antar
pendukung Paslon Bupati dan Wakil Bupati yang berlokasi di Malaka, Nusa Tenggara
Timur pada Sabtu (28/11/2020). Dalam insiden tersebut Kepolisian Resor Malaka telah
menangkap 13 orang yang terlibat tawuran. Dari penangkapan 13 orang pelaku yang
merupakan pendukung dan simpatisan pasangan dua calon Bupati dan Wakil Bupati
Malaka, polisi juga mengamankan sejumlah barang bukti berupa senjata tajam, satu
unit mobil pikap, ketapel, kayu, batu, dan panah yang seluruhnya ditahan di Mapolres
Malaka guna proses hukum lebih lanjut.

Menurut Nurhadi selaku Ketua Prodi Pendidikan Sosiologi Antropologi FKIP
UNS, mengatakan bahwa “masyarakat kita cenderung tidak terbiasa menyelesaikan
persoalan dan perbedaan secara dialog. Sehingga, bilamana ada suatu masalah maupun
perbedaan terjadi maka cara penyelesaiannya dengan jalan kekerasan™.?

Dengan rangkaian fenomena-fenomena permasalahan yang terjadi di suatu
masyarakat, peneliti beranggapan sebaiknya kita sebagai warga berusaha dengan baik
dan tepat dalam menyelesaikan masalah dengan kepala dingin disertai diskusi tanpa
melibatkan jalan kekerasan. Tentunya fenomena pada masyarakat juga dapat menjadi
hal yang melatarbelakangi seorang pengarang dalam membuat karya sastra, baik
berwujud sebagai ekspresi maupun sebagai sebuah kritik.

Sastra menurut Yohanes Sehandi adalah ekspresi pengalaman mistis dan estetis
manusia melalui media bahasa sebagai kreativitas yang bersifat imajinatif.> Daya
imajinatif ini kemudian dikembangkan serta dituangkan oleh para sastrawan dalam
menciptakan karya sastra sehingga memberikan nuansa keindahan tersendiri.

Adapun dalam menciptakan karya sastra seorang pengarang atau sastrawan tak
terlepas dari subjek kolektif dengan melibatkan aspek pengalamannya disertai
fenomena yang terjadi pada sosial masyarakat sekitar. Dalam hal ini karya sastra
memiliki keterkaitan dengan sosial, sehingga pendekatan antara sastra dengan
melibatkan fenomena pada masyarakat dinamakan sosiologi sastra. Pengertian

! Jawahir Gustav Rizal,“Tawuran Antar Pendukung Paslon Pilkada, Mengapa Bisa Terjadi?,” November
29, 2020, https://www.kompas.com/tren/read/2020/11/29/171303165/tawuran-antar-pendukung-paslon-
pilkada-mengapa-bisa-terjadi.

2 Reiny Dwinanda,“Kekerasan Terhadap Anak, KPAI Soroti Kondisi Psikologi Ortu” September 16,
2020, https://republika.co.id/berita/qgr1eg414/kekerasan-terhadap-anak-kpai-soroti-kondisi-psikologi-
ortu.

3 Yohanes Sehandi, Mengenal 25 Teori Sastra (Yogyakarta: Ombak, 2016), hlm 6.
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sosiologi sastra adalah pemahaman terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan
aspek-aspek kemasyarakatannya.*

Sebagai suatu pendekatan, sosiologi sastra lebih memiliki fokus terhadap aspek
dokumenter sastra. Dalam hal ini menyatakan bahwa sastra merupakan cermin pada
zamannya berupa cerminan langsung masyarakat saat karya tersebut diciptakan. Aspek
tersebut meliputi struktur sosial, moral, ekonomi, bahkan politik masyarakat. Oleh
karenanya, tentu seorang pengarang menghubungkan daya imajinasinya melalui tokoh-
tokoh sesuai dengan situasi masyarakat sekitar.’

Adapun hubungan sebuah karya sastra dengan masyarakat dapat tergambar
salah satunya melalui Novel Auwulad Haratina Qissah Rifaah. Dalam novel ini
menceritakan kisah pemuka dukuh bernama Khanfas yang berperilaku sewenang-
wenang terhadap masyarakatnya, merampas hak milik warganya dengan berlaku tidak
adil dalam pembagian wakaf, bertindak kekerasan terhadap warganya bilamana tidak
patuh pada kekuasaannya. Kemudian terdapat tokoh lainnya bernama Rifa’ah yang
sangat menentang perbuatan pemuka dukuh tersebut.

Keinginannya sangatlah kuat untuk membersihkan sifat jin ifrit yang dimiliki
pemuka dukuh Khanfas beserta pengaruhnya, menegakkan keadilan, dan menciptakan
kedamaian antar masyarakat. Suatu ketika insiden terjadi dimana para pemuka dukuh
khususnya Khanfas menghalangi kepergian Rifaah dan kawan-kawannya dari kampung
Jabalawi. Dari sinilah, saat pemuka dukuh melakukan tindak kekerasan terhadapnya,
justru Rifaah tidak melakukan perlawanan hingga pada akhrinya dia menghembuskan
nafas terakhir atas penganiayaan yang dilakukan mereka.

Dalam novel Aulad Haratina pada kisah Rifaah merupakan gambaran tokoh
pembaharuan atas kejamnya penguasa berupa perilaku sewenag-sewenangnya terhadap
masyakarat. Hal yang melatarbelakangi terciptanya novel, dimana Najib Mahfudz
sebagai sang pengarang berusaha menyampaikan suatu kritik atas penguasa Mesir kala
itu dibawah pemerintahan Raja Faruq pada tahun (1936- 1952) dengan sistem kerajaan
yang diterapkan terkesan diktator dan tidak cocok dengan kondisi bangsa Mesir yang
plural. Selanjutnya Raja Faruq diturunkan dengan adanya insiden Revolusi pada 23 Juli
1952 oleh Gerakan Nasionalis dipelopori kelompok militer dibawah kepemimpinan
Jendral Gamal Abden Nasser dan Jendral Muhammad Naguib. Kemudian sistem
kerajaan diganti menjadi pemerintahan republik.® Selain berisi sebuah kritik pada masa
pemerintahan dengan munculnya tokoh pembaharu, novel Aulad Haratina khususnya
pada kisah Rifaah juga sarat akan makna tersembunyi berupa nilai-nilai religi yang
terkandung di dalamnya.

* Nyoman Kutha Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm 2.

5 Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1978), hlm 3.

¢ Muhammad Nurudin, “Pemikiran Nasionalisme Arab Gamal Abden Nasser dan Implikasinya Terhadap
Persatuan Umat Islam di Mesir,” Jurnal Addin (Media Dialektika Ilmu Islam) Vol. 9, No. 1 (February
2015): 51-84, https://doi.org/10.21043/addin.v9i1.607.
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Beberapa penelitian sebelumnya yang telah mengkaji novel Aulad Haratina
Qissah Rifa’ah adalah sebagai berikut :

Disertasi dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2007
dengan judul Najib Mahfudz Sastra, Islam, dan Politik Studi Semiotik Terhadap Novel
Aulad Haratina yang ditulis oleh Prof. Dr. Sukron Kamil, MA. Adapun hasil penelitian
dalam disertasi beliau yaitu tokoh protagonis Jabalawi yang menjadi kajian utama
dalam novel bukanlah sebagai simbol Tuhan. Tokoh ini merupakan simbol dari agama,
karena kedudukan Jabalawi sebagai wagqif (pewakaf) dimana plot dalam tokoh ini
merupakan kritik Mahfudz terhadap agama yang tidak mentransformasikan (tidak
menjadi media bagi lahirnya keadilan sosial), agama yang fisikal, dan kritik Mahfudz
pada pemahaman dan praktik agama yang terlalu teosentris, kurang antroposentris.
Maka dapat diketahui bahwa sesungguhnya novel di setiap gissahnya bukanlah untuk
menghina Tuhan akan tetapi simbol sebagai bentuk kritik politik Najib Mahfudz
terhadap pemerintahan Nasser demi perbaikan nasib kaum urban.

Selanjutnya para tokoh novel (Adham, Jabal, Rifa’ah, Qasim) bukanlah simbol
para Nabi (Nabi Adam, Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad), akan tetapi lebih
menunjukkan pada makna pembaharu sosial yang menjadikan agama sebagai sumber
motivasi atau inspirasi perubahan sosial. Dalam hal ini pengertian agama yang telah
direvitalisasi, dikontekstualisasi, dan direkonstruksi, mereka ialah simbol pentingnya
melakukan kontekstualisasi sejarah hidup para nabi Ulu al-‘Azmi (yang memiliki
kesabaran luar biasa) dengan situasi saat ini.

Hal yang dimaksud kampung dalam novel ini adalah Mesir. Adapun terdapat
pernyataan kepala kampung yang mengandalkan senjata tongkat memiliki maksud
yaitu rezim militer Nasser yang represif dengan mengandalkan kekuatan keamanan
(militer dan polisi rahasianya). Sedangkan maksud dari para penyair rebab dalam novel
adalah para intelektual Mesir dan sastrawan “salon” yang hanya memuji-muji
kebijakan dan ideologi nasionalisme Nasser, bahkan melegitimasinya.’

Artikel dalam Jurnal Alfaz tahun 2015 dengan judul Zsu Gender Dan Sastra
Feminis Dalam Karya Sastra Arab: Kajian Atas Novel Aulad Haratina Karya Najib
Mahtudz yang ditulis oleh Ida Nursida. Hasil penelitian dalam artikel ini adalah adanya
isu gender serta feminisme dalam novel, khususnya qissah Rifaah dalam versi
terjemahnya Rifaah Sang Penebus dengan menempatkan perempuan Aisyah sebagai
objek yang ditawarkan dalam urusan perjodohan. Perempuan seakan tidak memiki hak
untuk menentukan pilihan pasangan hidupnya sendiri. Isu lainnya yaitu menempatkan
perempuan Yasaminah pada kondisi yang buruk tidak diperbolehkan untuk turut
berbicara membela dirinya sendiri saat terjadi tuduhan orang kampung terhadapnya.®

7 Sukron Kamil, Najib Mahfudz : Sastra, Islam, dan Politik (Studi Semiotik Terhadap Novel Aulad
Haratina) (Jakarta: Dian Rakyat, 2013), hlm 451- 453.

8 Ida Nursida, “Isu Gender dan Sastra Feminis dalam Karya Sastra Arab : Kajian Atas Novel Aulad
Haratina Karya Najib Mahfudz,” Jurnal Alfaz 3 No. 1 (2015): 1-35,
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alfaz/article/view/670.
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Artikel dalam Jurnal Hijai tahun 2018 dengan judul Pelanggaran Prinsip Kerja
Sama Dan Implikaturnya Dalam Novel Aulad Haratina Episode Rifa’ah Karya Najib
Mahfudz (Kajian Pragmatik) yang ditulis oleh Siti Syarah Kamilah Arifin, Yadi
Mardiansyah, Ajang Jamjam. Adapun hasil penelitian dalam artikel ini berupa adanya
pelanggaran prinsip kerja sama yang meliputi pelanggaran terhadap maksim kuantitas,
maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara atau pelaksanaan. Pelanggaran-
pelanggaran memunculkan implikatur percakapan meliputi: Terganggu, Menenangkan,
Memberitahukan, Merasa Kecewa, Menegaskan, Meyakinkan, Menghormati, Menolak,
Menghindar, Meminta Belas Kasih, Merasa Senang, Mengingatkan, Menghina,
Membela Diri, Memohon, Kesal, Meminta Saran, Memuji, Mengejek, Menyalahkan,
Tidak Peduli, Marah, Mengeluh, Mengancam.’

Menurut pengamatan peneliti berdasarkan tinjauan pustaka yang telah
disebutkan, maka penelitian Novel Aulad Haratina Kisah Rifaah masih jarang
ditemukan pembahasan menggunakan pendekatan sosiologi sastra khususnya sosiologi
karya sastra dalam fokus nilai religi. Dengan demikian, maka terdapat suatu
kebaharuan dalam penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan sumbangsih dari
penelitian sebelumnya. Oleh karenanya artikel ini menjawab makna tersirat Najib
Mahfudz yang terdapat pada kisah Rifaah dalam novel berupa nilai religi, dengan
bahasan artikel berjudul “Nilai-Nilai Religi Najib Mahfudz Dalam Novel Aulad
Haratina Qissah Rifa’ah” (Kajian Sosiologi Karya Sastra Wellek dan Warren).

METODE

Penelitian dalam artikel ini merupakan penelitian studi pustaka. Dalam
kaitannya mengenai studi pustaka dilakukan dengan membaca, memperhatikan, dan
membandingkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek material
novel Aulad Haratina Qissah Rifaah. Dari kajian sebelumnya tersebut telah membahas
mengenai semiotik perspektif Michael Riffaterre, isu gender dan feminisme, serta
implikatur percakapan kajian pragmatik. Selanjutnya peneliti mengambil celah dan
memberikan suatu kebaharuan dalam penelitian ini menggunakan nilai religi dalam
novel pendekatan sosiologi karya sastra Wellek dan Warren.

Suatu penelitian memiliki sumber data yang dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer dalam artikel ini adalah novel Aulad Haratina
Qissah Rifa’ah, sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal, web yang
membahas mengenai pendekatan sosiologi karya sastra khususnya pada bahasan nilai
religi.!®

Jenis metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode ini ialah suatu proses penelitian dengan menghasilkan data dari

9 Siti Syarah Kamilah Arifin, Yadi Mardiansyah, and Ajang Jamjam, “Pelanggaran Prinsip Kerja Sama
dan Implikaturnya Dalam Novel Aulad Haratina Episode Rifa’at Karya Najib Mahfudz (Kajian
Pragmatik),” Jurnal Hijai 1 No.1 (2018): 38-53, https://doi.org/10.15575/hijai.v1i1.3175.

10" Syinen, “Sumber Data, Jenis Data, Dan Teknik Pengumpulan Data,” 2015,
https://azharnasri.blogspot.co.id/2015/04/sumber-data-jenis-data-dan-teknik.html.
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penjelasan (mendeskripsikan data) melalui kata-kata secara tertulis tanpa melibatkan
penjelasan secara statistik dalam bentuk angka.!!

Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu observasi dimana peneliti
mengamati objek material dengan membaca seluruh isi novel serta memahami tema,
alur cerita dalam novel dari awal hingga akhir kisah. Kemudian mengumpulkan data
berupa isi percakapan dalam novel pada setiap paragrafnya. Setelah data terhimpun
selanjutnya mengidentifikasi seluruh data novel berupa teks yang termasuk dalam nilai
religi. Tahapan berikutnya yakni analisis teks novel disetiap paragraf di seluruh sub
bab novel untuk menemukan nilai religi yang terdapat dalam novel berupa unsur
aqidah, unsur syari’ah dan unsur akhlaq. Dan hal terakhir dalam langkah penelitian ini
adalah simpulan yang menjawab permasalahan dalam novel perihal makna tersirat
Najib Mahfudz khususnya Qissah Rifa’ah berupa nilai-nilai religi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sinopsis Novel Aulad Haratina Qissah Rifaah

Novel ini bermula dengan setting tempat Kampung Jabal (tempat Jabal dahulu
tinggal) dan kampung lain yang berada di wilayah Kampung Besar Jabalawi,
dikisahkan terdapat sekelompok masyarakat yang berada dibawah kekuasaan para
pemuka dukuh dengan perilaku sewenang-wenangnya. Para pemuka kampung ini tidak
menghormati hak-hak warganya, berlaku tidak adil dalam pembagian wakaf kepada
mereka, serta bersiap menghajar, bahkan memukul para warga bagi siapapun yang
tidak patuh terhadap kekuasaannya. Pemuka kampung ini ialah Zanfal. Oleh karena
perilakunya tersebut pasangan suami dan istinya yang tengah hamil tua, Syafi’i dan
Abdah meninggalkan kampung demi menghindari kekejaman pemuka dukuh. Mereka
kemudian hidup lama di pasar Muqattam.

Selang beberapa tahun, tepatnya dua puluh tahun kemudian keluarga ini
kembali lagi ke kampung Jabal kampung asalnya sebelum tinggal di pasar Mugattam.
Kampung ini dipimpin oleh Khanfaz pemuka dukuh selanjutnya yang telah
menggantikan Zanfal setelah meninggal dunia. Khanfas pun tak jauh berbeda dari
Zanfal, ia juga salah satu dari para pemuka dukuh mengerikan dari raut mukanya
bahkan dari perilaku sewenang-wenangnya pada seluruh warga kampung. Setiap warga
diharuskan tunduk dan patuh pada kekuasaanya, sebaliknya bila bertentangan maka
warga tersebut menghadapi pukulan atau siksaan lainnya. Dengan konsekuensi tersebut
bahkan tidak ada satu pun orang yang berani melawan pemuka dukuh.

Mengamati hal tersebut tokoh Rifaah muncul menjadi tokoh pemberani dalam
melawan kedzaliman pemuka dukuh. Pada suatu hari istri Khanfas Zakiyah datang
pada keluarga Paman Syafi’i dan Abdah orangtua Rifaah, beliau bermaksud untuk
membicarakan perjodohan putrinya Aisyah dengan Rifaah. Setelah kedatangannya,
perbincangan antara Syafi’i dengan putranya terjadi, yang mana orangtua Rifaah

I Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), him 4-6.
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memberikan isyarat agar dirinya menerima perjodohan tersebut. Namun Rifaah hanya
terdiam dan di dalam benaknya dia berkata “Bagaimana bisa dirinya menikah dengan
seorang perempuan dari keluarga pemuka dukuh yang penuh kedzaliman kepada
masyarakatnya. Rifaah dengan tegas menolak untuk menikahinya, di sinilah
perdebatan antara Syafi’i dan putranya berlangsung hingga pada akhirnya Rifaah
berdiri dan meninggalkan rumahnya. Beberapa hari kemudian Rifaah kembali ke
orangtuanya seraya meminta maaf pada ibunya yang tengah sakit karenanya. Keesokan
harinya Rifaah mulai menjalankan aktifitas seperti biasa sebagai tukang kayu sama
halnya dengan ayahnya Syafi’i serta menceritakan kepergiaannya pada hari lalu bahwa
dia bertemu dengan kakeknya Jabalawi dan mendapat restu kakeknya untuk dapat
menumpas kemungkaran di kampungnya.

Suatu hari kemudian terdengar kabar tidak baik dari Yasaminah dengan saksi
mata Zaitunah. Dalam kejadian ini Yasaminah dituduh dengan tuduhan bahwa ia telah
berbuat tercela dengan Bayumi, seluruh warga menghujatnya bahkan tidak ada seorang
pun yang memberikan kesempatan padanya untuk menjelaskan kejadian. Para warga
pun berharap adanya sikap tegas dari Khanfas dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Namun tidak ada tanggapan apa-apa dari Khanfas, sehingga para warga hendak
menghakiminya.

Di sinilah Rifaah muncul dan menyelamatkan Yasaminah, bertutur pada
khalayak untuk tidak menyakitinya dan Rifaah pun hendak menikahinya. Tiba-tiba
Khanfas yang tadinya diam seribu bahasa karena ketakutan kemudian turut
berkomentar dan menyetujui ide Rifaah agar menikahinya. Orangtua Rifaah yang pada
awalnya tidak menyetujuinya akhirnya juga mengikuti keinginan Rifaah. Rifaah pun
menikah dengan Yasaminah. Dalam pernikahannya dengan Yasaminah, Rifaah hanya
terdiam saja bahkan di malam pertama mereka. Sampai hal tersebut membuat
Yasaminah marah.

Rifaah pun mengatakan bahwa ia mencintainya. Malam itu Rifaah tidur di sofa
sedangkan istrinya tidur di kamar, bahkan Rifaah juga mengatakan bahwa dirinya ingin
membersihkan sifat jin ifrit dari istrinya, mendengar hal itu membuat Yasaminah
marah, sedih, gelisah. Malam pun berlalu...

Bagi Rifaah hal yang terpikirkan olehnya setiap hari adalah menumpas sifat jin
ifrit yang dimiliki pemuka dukuh dan juga warga yang terpengaruh oleh mereka. Dari
usaha Rifaah tersebut beberapa orang jahat dan suka bermalas-malasan pada siang hari
berubah menjadi orang rajin, baik, dan tunduk kepadanya. Hingga dari situlah Rifaah
memiliki empat sahabat seperjuangan dalam menumpas kemungkaran pemuka dukuh,
mereka adalah Zaki, Husain, Ali, dan Karim. Kemudian pada suatu kejadian membuat
Rifaah dan sahabatnya harus melarikan diri dari Kampung Jabalawi malam hari. Dari
sinilah Yasaminah berkhianat pada Rifaah suaminya dengan memberitahukan rencana
mereka pada Khanfas. Seketika Khanfas dan pengikutnya mengejar Rifaah hingga di
padang pasir luas seorang diri, sementara teman-temannya lari menyelamatkan diri.
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Malam itu Rifaah dikepung pemuka dukuh di tonjok hingga dipukuli sampai
mengaduh kesakitan. Darah mengalir dari hidung, mulut, telinga, ia terus mengerang
kesakitan. Rifaah sama sekali tidak membalas perlawanan pada mereka pemuka dukuh.
Dengan beberapa kali pukulan, tubuhnya pun tak bergerak sama sekali dan akhirnya ia
menghembuskan nafas terakhir.

Dalam kejadian ini seluruh warga merasa kehilangan sosok Rifaah terutama
kedua orangtuanya. Sang ibu Abdah menangis tiada henti. Selang beberapa hari
kemudian para sahabat Rifaah menyusun rencana untuk membalas perbuatan pemuka
dukuh serta hendak mengambil alih kekuasaan agar terwujudnya kampung damai, adil,
tentram, tanpa ada kekerasan atau kemungkaran. Dan benarlah rencana ini terwujud
berkat usaha mereka para sahabat Rifaah, satu persatu dari mereka melawan,
membunuh, membalas perbuatan Yasaminah, Khanfas dan pengikutnya. Warga
kampung merasa bahagia terhindar dari kecaman pemuka dukuh sebelumnya. Pada
akhirnya Kampung Jabalawi menjadi kampung damai, adil, menebar kebajikan, saling
tolong sesama warganya dengan pemimpin barunya.

Sosiologi Karya Sastra Wellek dan Warren dan Nilai Religi

Unsur nilai-nilai karya sastra telah tercantum dalam teori Wellek dan Warren
dimana ia mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis pendekatan berbeda dalam
sosiologi sastra. Pertama, sosiologi pengarang dengan membahas permasalahan status
sosial, ideologi sosial, dan hal lainnya yang berhubungan dengan pengarang selaku
pencipta karya sastra. Kedua, sosiologi karya sastra yang lebih berfokus pada masalah
karya sastra itu sendiri. Ketiga, sosiologi pembaca dengan hal yang dipermasalahkan
terkait pembaca sebagai penikmat karya sastra dan pengaruh sosial karya sastra.!’
Ketiga pendekatan ini memiliki fokus permasalahan masing-masing dalam menelusuri
karya sastra beserta pengarangnya, hal apa saja yang menjadi pembahasan dalam tiga
pendekatan ini, berikut penjelasannya :

Sosiologi Pengarang, hal yang menjadi fokus utama dalam sosiologi pengarang
ini berupa jenis kelamin pengarang, tempat kelahiran pengarang, tempat tinggal
pengarang, status sosial pengarang, profesi, ideologi, latar belakang, ekonomi, agama
dan keyakinan pengarang.

Selain hal tesebut menurut [an Watt dan esainya yang berjudul Literature and
Society ia mengatakan perihal bagaimana pengarang mendapat mata pencaharian
apakah mendapat bantuan dari pengayom atau masyarakat ataukah dari kerja
rangkapnya, bagaimana profesionalisme dalam kepengarangan, masyarakat yang apa
dan bagaimana yang dituju oleh pengarang sebab sering didapati bahwa macam
masyarakat menentukan bentuk dan isi karya sastra.!3

12 Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm 4.
13 Wiyatmi Wiyatmi, Sosiologi Sastra : Teori dan Kajian Terhadap Sastra Indonesia (Kanwa, 2013), hlm
30.
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Sosiologi Karya Sastra, masalah yang menjadi bahasan dalam sosiologi karya
sastra ini adalah isi karya sastra, tujuan karya sastra, serta hal yang tersirat dalam
karya sastra dan hal yang berkaitan dengan masalah sosial. Dalam buku 7heory of
Literature tahun 1990 menurut Wellek dan Warren mengemukakan dalam sosiologi
karya sastra ini mencakup beberapa hal yaitu :

Aspek Sosial meliputi sosial ekonomi, sosial politik, sosial pendidikan, sosial
religi, sosial budaya, dan sosial kemasyarakatan. Aspek Adat Istiadat meliputi

perkawinan, perawatan bayi, kematian, tentang pemujaan dan sebagainya. Aspek
Religius meliputi keimanan, ketagwaan, ibadah, hukum, dan muamalah. Aspek Etika
meliputi pergaulan bebas laki-laki dan perempuan, pertemanan, bertamu, dan
berkunjung. Aspek Moral meliputi pelacuran, pencurian, korupsi, dermawan, penolong,
kasih sayang, dan ketabahan. Kemudian Aspek Nilai meliputi nilai kepahlawanan, nilai
persahabatan, nilai sosial, nilai religi, nilai moral, nilai perjuangan, dan nilai didaktik.

Kemudian Sosiologi Pembaca, sosiologi ini lebih menfokuskan pada masalah
yang berkaitan dengan pembaca dan pengaruh sosial karya sastra terhadap
masyarakatnya. Sastra ditulis untuk dibaca, maka pembaca karya sastra berasal dari
bermacam-macam golongan, kelompok, agama, pendidikan, umur, dan lainnya. Oleh
karenanya bahasan sosiologi pembaca ini berupa jenis kelamin pembaca, status sosial
pembaca, profesi pembaca, dan tendensi pembaca.!4

Dari penjelasan ketiga pendekatan sosiologi sastra oleh Wellek dan Warren ini
maka dapat kita ketahui bahwa unsur nilai-nilai khususnya nilai religi merupakan
bagian dari pendekatan sosiologi karya sastra yang akan dijadikan acuan untuk
mengetahui makna tersirat dalam novel Aulad Haratina Qissah Rifa’ah berupa nilai
religi yang terdapat didalamnya.

Berikutnya pengertian nilai yaitu value (versi inggris) yang mempunyai arti:
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai merupakan kualitas suatu hal
yang menjadikan hal tersebut disukai, diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat menjadi
objek kepentingan. Nilai dapat bersifat objektif serta subjektif, tergantung dari sudut
pandang seseorang yang melakukan penilaian. Adapun nilai bersifat objektif jika tidak
bergantung sama sekali dengan subjek atau kesadaran yang menilai. Nilai pun juga
dapat bersifat subjektif jika eksistensi, makna, dan validitasnya tergantung reaksi
subjek yang melakukan penilaian.!> Sedangkan nilai menurut Steeman dalam buku
Sjarkawi adalah sesuatu yang dijunjung tinggi mewarnai dan menjiwai tindakan
seseorang. Nilai menjadi pengarah, pengendali, dan penentu perilaku seseorang.!6

14 Eva Farhah, “Charah Yahud Karya Najib Al-Kailani : Kajian Sosiologi Sastra,” Etnografi : Jurnal
Penelitian Budaya Etnik Fak. Sastra UNS XV No. 1 (2015): 33-52.

15 Marlina Dwisiwi Widyorini, Herman J Waluyo, and Kundharu Saddhono, Kajian Sosiologi Sastra Dan
Nilai Pendidikan Dalam Novel Karya S.Jai Dan Relevansinya Dengan Materi Ajar Di SMA, Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan “Penguatan Muatan Lokal Bahasa Daerah Sebagai Pondasi Pendidikan
Karakter Generasi Milenial” (Kudus: Badan Penerbit Universitas Muria Kudus, 2019), hlm 232-243,
pgsd.umk.ac.id.

16 Sjarkawi Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm 29.
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Kata religius berasal dari bahasa latin re/igare yang berarti menambatkan atau
mengikat. Dalam bahasa Inggris religi dimaknai dengan agama. Maka hal yang di
maksud ialah agama bersifat mengikat, mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-
nya. Pada ajaran Islam hubungan ini bukan hanya sekedar hubungan dengan Tuhan,
melainkan juga meliputi hubungan dengan manusia, masyarakat, atau alam
lingkungan.!”

Religi atau agama islam memiliki dua cabang dasar berupa Aqidah (keyakinan)
dan Syariah yang menjadikan dasar bagaimana manusia berhubungan dengan sang
Khaliq dan berhubungan sesama makhluk.!® Bagi Muhammad Syaltut dia
menambahkan bahwa ada divisi atau cabang lainnya berupa etika (perilaku).
Sebagaimana dalam hadis Rasulullah S.A'W dalam risalah kenabiannya
“Sesungguhnya aku diutuskan untuk menyempurnakan Akhlaq” Bukunya Islam Aqidah
dan Syariah!®

Maka bagi peneliti pengertian dari nilai-nilai religi adalah nilai- nilai kehidupan
yang dijunjung dan mencerminkan seseorang berperilaku dalam kesehariannya. Dalam
hal ini nilai religi merupakan sesuatu yang berguna sebagai acuan manusia untuk
bersikap dan berperilaku patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya agar
selaras dengan aqidah, syariah, dan akhlagq.

Pembahasan mengenai nilai religi, peneliti menghubungkannya dengan konsep
religiusitas menurut C.Y.Glock dan R. Strak, dimana konsep ini telah banyak dianut
oleh para ahli psikologi maupun sosiologi. Konsep religiusitas ini membagi aktifitas
agama menjadi lima dimensi yakni dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi
pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dimensi pengalaman atau konsekuensi.

Adapun dalam kehidupan beragama islam terdapat tiga unsur pokok yaitu
aqidah, ibadah, dan akhlaq. Bila mengaitkan hal ini dengan konsep religiusitas lima
dimensi menurut C.Y.Glock dan R. Strak maka diperoleh berupa dimensi keyakinan
berdampingan dengan unsur aqidah, dimensi praktik agama diselaraskan dengan unsur
syari’ah, kemudian dimensi pengalaman selaras dengan unsur akhlaq.?°

Nilai Religi Najib Mahfudz Dalam Kisah Rifaah
Dimensi Keyakinan (Aqidah)

Dalam dimensi ini menggambarkan serta mengajarkan nilai-nilai keyakinan dan
keteguhan hati seorang hamba kepada sang pencipta. Berikut beberapa teks kisah
Rifaah yang mengandung dimensi keyakinan (aqidah) :

1. Mengingat Allah Ta’ala bahwa sesungguhnya kematian pasti terjadi bagi

7 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiyah I (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm 2.
1421 (3,2 s 13,8l) 5oe wald anlell | Dyt dibide YY) gl 5502
19463 : il ing sy sdiis oY (osks

20 Djamaludin Ancok and Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him
79-81.
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setiap orang, sebagaimana terdapat dalam teks :
Loy (28l oo Jlud QAN pgays Ll
Sl (e oy (a8la pe S diady s o JT pul SUgsls J aisa oof wups¥ 130
Sloyd Jlas Ll e Ol @ gl g2 alll uay Kols Jloy dlax)
Aipuy Sl adad cde dlgd e Linge
t gl Gl slad
Ly i @ Sele o cllid s Ay Lee 31T gl Ggdlies @SOT @Shue-
eS80 ol s3les «mga

Ada seseorang yang namanya Barhum At-Turabi tersenyum, tersenyum lantas
bertanya kepada paman Syafi’i.

“Kenapa engkau tidak mau membuatkan peti mati paman? Bukankah segala
sesuatunya nanti akan ada harganya?”

Tukang kayu itupun berhenti menggergaji kayu, sejenak lalu berkata sambil
tertawa : “sebenarnya bukan apa-apa pak. Hanya saja keberadaan peti mati di toko
ini akan membuat para pelangganku lari”.

“Ya, benar apa yang kau katakan itu!” tiba-tiba beberapa orang lain berucap.
“Itu jelas hanya akan membuat orang ketakutan.”

Hijazi tidak berujar lagi : “Sungguh merupakan aib besar bagi kalian jika takut
terhadap kematian. Ketakutan kalian berlebihan. Karena itulah orang seperti
Khanfas bisa menekan kalian, begitu pula Bayumi bisa menguasai kalian, dan orang
seperti Aihab merampas rezeki-rezeki kalian.”??

2. Percaya pada kekuasaan Allah Ta’ala dimana akan selalu ada kemudahan
setelah kesulitan, sebagaimana dalam teks di bawah ini:

3 Jie uas (o eB Il Cajiel uEd Byl (§ das ae e ALl cunseay
(ad Byid (dacg ey e LBU e cumig cnlilialy i (0 A Lead Ji

Ali menjadi pemimpin yang adil, bijaksana, dan tak berbuat sewenang-wenang. la
memberikan hak-hak rakyat kecil tanpa membedakan satu dengan lainnya. Dalam
menjalankan tugas Ali tidak angkuh dan sombong, ia senantiasa bersikap arif
terhadap permasalahan fakir miskin, lalu mencarikan pemecahannya. Selain itu, ia
juga mengadakan pembagian warisan yang telah dikuasakan kepadanya secara adil.

2176 o (1986 «oxV1 s tmgn) Ll 5Ysl (bgiz f
22 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa’at Sang Penebus, hlm 58.
B 222 o Lyl sVl bgas (ot
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Semua rakyat mendapatkan haknya masing-masing sedemikian rupa hingga tercipta
masyarakat adil, makmur, damai, sentosa. Ia mengutamakan musyawarah dan
demokrasi dalam mengatur dan memimpin kampung Al-Jabalawi.?*

3. Yakin bahwa balasan Allah Ta’ala nyata (terjadi) bagi siapapun yang
melakukan kedzaliman kepada orang lain.

ooy e sladl oy daeg B0 Jo¥ (e lag 0lodl o0 Ala § 4y (0 y59
Sl Ogmildl Juosls cglall Bday ol G Lesld g Ty Of Leg ol
909 Ogim (A9 ©xa9 csloadl Ciymaiy dllong (pgw (e cuaild syl Cglall
(9 B3all iy cuasll iy LaBend duly el wlial > oSy sl ¢rum

P.0les¥l 58 Lo (yleyung dony Laida Tadug 7iy5 of (Lgrall

Hari itu Bayumi keluar rumah dengan membawa tongkat yang ia gunakan seperti
saat menghajar para warga kampung beberapa hari lalu. Namun ia dihadang oleh
puluhan lelaki kekar. Merasa dirinya berkuasa, Bayumi tidak mundur, ia bahkan
maju menghampiri. Ali yang pertama kali maju ke depan, menghadang Bayumi
yang ditemani beberapa tukang pukulnya. Begitu sampai di dekat Bayumi, Ali
segera menyuruh para pendukungnya melemparinya dengan batu. Mereka
menghujani Bayumi dengan batu keras dan besar, sehingga kepalanya berdarah. Ia
menjerit kesakitan. Para pendukung Ali terus melemparinya. Dan akhirnya Bayumi
tidak berkutik.2¢

Nilai religi dimensi keyakinan (Aqidah) dalam kisah Rifa’ah ini ditunjukkan
dengan mengingat Allah bahwa kematian pasti akan terjadi bagi setiap manusia
kapanpun serta dimanapun saat ajal telah tiba, serta tak ada siapapun yang dapat
menghindari maupun mengingkarinya. Kemudian hal lainnya dalam nilai religi ini
yakni percaya Allah bahwa setiap kesulitan yang diterima oleh setiap hambaNya akan
berakhir dengan kemudahan menyertainya. Percaya dengan dalil Q.S At-Taubah ayat
40 e I o) “Sesungguhnya Allah selalu bersama kita”.

Bagi peneliti seseorang sebagai hamba Allah haruslah selalu percaya bahwa
disetiap kesulitan maupun kemudahan yang kita peroleh, Allah selalu bersama dan
menyertai langkah seluruh hambaNya. Begitu pula jika seseorang terdzalimi oleh
perilaku orang lain maka yakinlah bahwa balasan Allah bagi mereka yang mendzalimi
akan terjadi. Dan tentunya seperti kita ketahui bahwa doa orang terdzalimi merupakan
doa yang diijabah Allah Ta’ala.

24 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa’at Sang Penebus, hlm 199-200.
25 222 o Lyl 5Yol | bogis ot
26 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa at Sang Penebus, hlm 198.
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Dalam dimensi ini mengungkapkan nilai religi aqidah berupa mengingat,
percaya dan yakin pada kekuasaan Allah Ta’ala sebagai sang pencipta dan merupakan
hal penting yang harus dimiliki oleh setiap hambaNya.

Dimensi Peribadatan (Syari’ah)

Dalam dimensi ini menunjukkan seberapa tinggi tingkat kepatuhan seorang
muslim dalam mengerjakan kegiatan ibadah kepada sang Khalig dan bagaimana
berinteraksi dengan manusia sesuai dengan hukum dan aturan, sebagaimana yang telah
di ajarkan oleh agama. Dimensi ini meliputi pelaksanaan ibadah seperti shalat, puasa,
membaca Al-Quran, berdzikir, ibadah i’tikaf di masjid dan lain sebagainya. Berikut
kutipan dalam kisah Rifa’ah yang merupakan nilai religi dimensi syari’ah :

1. Bersyukur akan ni’mat Allah Ta’ala terdapat dalam kutipan berikut:
cdlag byl Bylaty doum=d § cuylaall e 5yuall sda et ol a9
“Itulah keahlianku. Keahlianku yang sama juga pada ayahmu, khususnya dalam
masalah pertukangan. Tuhanlah yang menurunkan keahlian itu kepada kita.”??
2. Anjuran menjaga lisan

o A>T o a5 @l Ldss (e ugilall s gin aal Gl agzsll 9 dise il
2. olad § cloe 1 Lgwy ol s fog s as¥ oz e calac 51>

Farhat justru mencela Zaitunah, “Sebaiknya kau tadi tidak lancang dalam
berbicara, karena keselamatan seseorang itu terletak di dalam menjaga lisannya°

27167 o, o)l sYsf | Losiz

28 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa 'at Sang Penebus, him 35.
2 185 : o clyyl sYol (Lgiz

30 Mahfudz , Terj. Suryatno, Rifa’at Sang Penebus, him 80.

130



Nilai Religi Najib Mahfudz dalam Novel Aulad Haratina Qissah Rifa’ah | Afifah Laili Sofi Alif

3. Berdoa pada Allah Ta’ala
e Ly JB @F dllaisly g By dyy om wolandl By 79 cal (3 4y Uyl 58

“Mudah-mudahan Tuhan memberiku sabar dan tawakkal,” sahut Rifa’ah.??

4. Berbuat Amar Ma’ruf Nahi Munkar

deimll = @ e O pldl sda (o dail sree (e 3L @ 228y o 321
@9 iua)\.é.a_ﬂ R gé-l-”—'. ML Byeg cdxao ua)&.&-\ L? Lgedy \5_3”3 ‘Et.c\éj p.lal\.ﬁ
Clils o lid usl e CByay o i gl liag casg dll dogd Baladly Asyall
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Mereka benar-benar menghormati dan menghargainya, lalu jika berpapasan
dengannya, pasti menyambutnya dengan senyum keramahan, dalam suasana
persaudaraan yang penuh cinta. Dengan sambutan dan sikap seperti itu, semakin
membuatnya mantap bahwa ia punya misi suci dan agung, yaitu membersihkan
kampung dari pengaruh dan kejahatan jin ifrit yang berbentuk manusia. Lalu
setelah kampung bersih dari semua jin ifrit, misi lainnya adalah membangun
kebahagiaan, mewujudkan semua penduduknya dalam keadaan sehat wal’afiat,
tanpa ada pamrih apapun. Misinya hanya berjuang-berjuang demi Tuhan semata.*

Kandungan dimensi peribadatan (syari’ah) dalam novel Aulad Haratina Qissah
Rifaah ini berupa bersyukur akan ni’mat Allah Ta’ala, anjuran menjaga lisan, berdoa
Allah Ta’ala, serta berbuat amar ma’ruf nahi munkar. Hal yang telah disebutkan
merupakan bentuk ibadah seorang hamba kepada sang Khaliq yang dapat kita pahami
bahwa sebagai hamba Allah maka perlu untuk selalu mensyukuri apapun dan
bagaimanapun pemberian Allah dalam berbagai bentuk. Sebagaimana janji Allah bagi
hambaNya tercantum dalam Q.S Ibrahim ayat 7 yang berbunyi : “Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.”

Dalam anjuran menjaga lisan, hal ini juga merupakan ibadah yang perlu untuk
selalu dilakukan oleh setiap muslim. Seperti kata mutiara arab yang berbunyi oLV adk.

oL ki~ 3 (keselamatan seseorang terletak dalam menjaga lisannya). Maka bagi setiap

3191 o eyl Yyl (Bgas

32 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa’at Sang Penebus, hlm 98.
31951 oyl 5Vl bgas

34 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa’at Sang Penebus, hlm 110.
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orang alangkah baiknya untuk menjaga lisan pada siapapun baik saat berbicara dengan
orang tua maupun muda, orang yang dikenal maupun tak dikenal. Selanjutnya setiap
langkah atau aktivitas yang kita lakukan maka perlu diawali dan diakhiri dengan doa.

Doa merupakan komunikasi rahasia antara seorang hamba secara langsung pada
sang khaliq tanpa melalui perantara apapun. Dalam hal ini juga menumbuhkan
kedekatan pada sang khaliq saat hambaNya berkeluh kesah, karena saat manusia
merasa sendiri dalam kekecewaan maka hanya pada Allah lah tempat berlindung dan
curhat saat tak satupun orang yang berpihak. Sebagaimana dalil berdoa terdapat dalam
Q.S Ghafir ayat 60 yang berbunyi “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan aku
perkenankan bagimu’.

Peneliti beranggapan sebagai hamba Allah sangat dianjurkan untuk selalu
melakukan kebajikan sekecil apapun hal tersebut meski hanya menyingkirkan paku di
jalan. Hal tersebut juga merupakan amal kebajikan yang akan dihisab. Sama halnya
dengan keburukan maka perlu bagi setiap individu untuk menghindari kemungkaran
dengan menjauhi perbuatan maksiat agar tidak terjerumus dengannya yang merupakan
bisikan setan semata.

Dan percaya bahwa setiap ibadah yang dituju hanya pada Allah maka akan
memperoleh ganjarannya masing-masing. Sebagaimana penjelasan dalam Alquran
dalam surah Al-Isra’ ayat 7 yang membahas bahwa perbuatan baik yang kamu lakukan
akan kembali pada dirimu, begitu juga sebaliknya perbuatan buruk akan juga kembali
pada sang pelaku keburukan.

Dimensi Pengalaman (Akhlaq)

Pada dimensi ini lebih merujuk pada seberapa besar dan konsisten tingkat
seorang muslim dalam berperilaku, dimotivasi oleh ajaran-ajaran agama mengenai
bagaimana seorang individu dapat berelasi dengan dunia, khususnya menjalin
komunikasi dengan sesama manusia. Adapun dalam suatu akhlaq antar satu individu
dengan individu lainnya terdapat dua golongan yakni akhlaq terpuji dan akhlaq tercela.

Akhlaq terpuji yaitu manakala seseorang dapat melakukan aktivitas sehari-
harinya dengan menjalin komunikasi maupun kerjasama dengan orang lain sesuai
dengan norma atau etika baik, dan tanpa merugikan sesama.

Sedangkan akhlaq tercela yaitu ketika seorang individu menjalin hubungan
dengan sesama manusia dengan tidak mengikuti norma atau etika baik, kemudian
memberikan dampak buruk bagi orang tersebut. Dalam dimensi ini meliputi perilaku
suka menolong, menegakkan keadilan, berlaku jujur, menjaga amanat, dan lain
sebagainya. Berikut kutipan dalam kisah Rifa’ah yang merupakan nilai religi dimensi
pengalaman/ akhlaq:
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1. Kekejaman Zanfal pada warganya, hal ini ditunjukkan dalam :

Lol Jo Il Guard 18,Letl slewl i JT cpe g cdd Jal ¥ ol Lyt 3 Ll
oy gl e Juo cad el £ ¥AT Le W cyomile ! 8Loed) alewd @ i JL3g

3 oSy cyer laing Lds,T ey LY Lide gag Lisgnd ol doseal Jas;

Kita adalah keluarga terhormat di kampung. Nada suaranya memancarkan
kepiluan yang dalam. Syafi’i meludah. Wajahnya memancarkan rasa jenuh dan
marah. “Keluarga terhormat? Bah!!, kita tak lebih dari sekelompok budak, Abdah!
Budak-budak hina rendah.” Jabal telah pergi untuk selamanya, meninggalkan
kenangan manis di kampung kita, yang segera berakhir dengan munculnya Zanfal
yang bengis dan terkutuk. Semoga Tuhan menyiksanya kelak. “Sebagai pemimpin
ia telah berlaku dzalim, karena tidak pernah memperhatikam hak-hak kita.” Hari-
hari berlalu di kampung kita penuh dengan jeritan korban yang di siksanya. Rezeki
kita di rampas dengan sewenang-wenang. Setiap warga yang mengeluhkan
kesulitan hidup kepadanya, akan mendapat tamparan sebagai hadiah utama.*¢

2. Sifat menindas dan memeras oleh para pemuka dukuh, sebagaimana
ditunjukkan pada :

dl alwstl ga diall | ed ¥ 3l o dady 5B o 09y LAY o Y5a
dsg cayl Al Aaadly Gl Hesdl nSiud cuyaall Ll ppe oo
s | cayaally 501 e delan Lo Jool Lo W Sdall Juasddly il coyaall

TN sl AL 3 4ds Blacl (o iy i) Layloliey oY

Rifa’ah pernah mendengar selentingan bahwa para pemuka dukuh sering berlaku
sesuka hati. Mereka menyiksa, menindas, dan memeras penduduk. Itulah yang
membuat Rifa’ah merasa tersiksa, hati kecilnya menangis dan berontak.
Bagaimana mungkin sifat baik yang tersimpan dalam benaknya akan bisa
berdampingan dengan sifat jin ifrit yang bersemayam di hati para pemuka
dukuh??8

3154 0 o Lyl sVl (Lgas

36 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa’at Sang Penebus, him 3.
37.168-169: o L)l sYl (Lgas

38 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa at Sang Penebus, hlm 40.
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3. Menghormati orang tua

Buse cdlas Selags iyl

sebadh cloe on Ju8 dcld, il ga Lag ‘MM|MLLJLN;\3_?§LQM

P dzg Slasdg Pllaiul § dud,

Abdah menyahut, “Aku baik-baik saja, paman. Aku senantiasa memohonkan
kesehatan untuk paman. Rifa’at salamilah pamanmu, nak!” perintah Abdah
kepada anaknya. “Inilah anak kami, paman...., Rifa’at namanya.” Rifa’at

mendekatinya, menyalami, dan mencium tangannya. Paman Jawad mengelus-elus
pundaknya penuh kasih sayang, lantas meraba-raba kepalanya, ingin tahu.*°

4. Ketaatan seorang istri (istri paman Jawad) kepada suami, hal ini
ditunjukkan dengan hal:

slga Jad Bgall A Mals 3l pal cuplomd dimgy galis Bgall aai BT : o3I J W80
o0 Loy il JI 8L coudmd (3Lt e ol 2eld) L claylaliny o1 L Jlal
H L biall 389l cuat cslyg o559 2Ll

“Bu...! Kesinilah, bu” kata Jawad, memanggil istrinya. “Ini dia Rifa’at anaknya

paman Syafi’i.” Yang dipanggil segera mendekat, lantas duduk disamping
suaminya dari sisi lain. Lantas dia menuangkan kopi.*?

5. Tidak membalas perbuatan buruk orang lain seperti perilaku Rifa’ah saat
dianiaya oleh para pemuka dukuh, sebagaimana pada:

ST halls 1559 Gl oy anls S,L ol ST3s ¢Sl § dyally Zeld, ady
e ladud Auay oyl 3 dads Lagw i OS09 Cadl Cigie shell I ety o
Ll dl clas L8 gy )1l 28,8 € udis @las (atag igsl (a9a 2d)9 429

elas
Lt dilosl (o atag Alle 25500 Aeld) #r0md Budy duely e gl (P30 32

alug bl ca iy daie caay wais g ol AdW Aasll 9 sl

9157 o olyle 5Vl (Byiz

40 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa at Sang Penebus, hlm 14.
H165 1 o byl 5Vl Lsas

42 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa at Sang Penebus, hlm 32.
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B2y W) IS o o s

Rifa’ah mulai berpikir bahwa istrinya telah mengkhianatinya. Kini ia merasa
terasing di padang pasir yang luas dan seakan tak terbatas itu. Sementara kawan-
kawannya lari entah kemana untuk menyelamatkan diri. Ia ingin menoleh ke
belakang guna melihat rumah besar. Tetapi, Bayumi yang ada di belakang segera
mendorongnya dengan kasar. Setelah itu, ia menonjok muka Rifa’ah. Tidak sampai
di situ. Bayumi segera mengangkat tongkat, lalu memukul kepalanya. Begitu ia
mengadu kesakitan, Bayumi berkata “Tuan Khanfas, mari kita hajar anak ini
sampai tamat!”.

Khanfas terus memukuli lehernya, berkali-kali, disusul Bayumi dan kawan-
kawannya sampai akhirnya Rifa’ah tidak bisa berkutik sama sekali. Darah
mengalir dari hidung, mulut, dan telinganya. Ia mengerang kesakitan di padang
pasir. Setelah beberapa tongkat memukulinya, untuk kesekian kalinya, ia tak
bergerak sama sekali.*

6. Mengubah kemungkaran dengan kelembutan yakni menghindari kekerasan,
ditunjukkan dalam:

eladdl Lile of Luds Mo celigmey LY Jhle clinyae By o) Lowls 2eld) Jlad
B diay o oo Jids o olad W psdy (Jaall Y

Rifa’ah berkata sembari tersenyum “Sungguh keringat Ifrit selalu berada di dalam
tubuhmu. Maka jangan lupa, tujuan kita adalah menyembuhkan bukan membunuh.
Bagi manusia lebih baik terbunuh daripada membunuh.”46

Dimensi akhlaq yang terdapat dalam kisah Rifa’ah ini berupa akhlaq terpuji dan
akhlaq tercela. Akhlaq tercela tergambar dalam teks yang menunjukkan kekejaman
Zanfal yang berlaku semena-mena terhadap warganya, serta perbuatan para pemuka
dukuh seperti menindas, dan memeras harta warga kampung. Adapun dalam akhlaq
terpuji tergambar melalui teks berupa menghormati orang tua, ketaatan seorang istri
kepada suami, tidak membalas perbuatan buruk orang lain dengan perbuatan buruk
serupa, mengubah kemungkaran dengan kelembutan bukan kekerasan.

Bagi peneliti, bagaimana cara manusia berinteraksi dengan sesamanya telah
diajarkan oleh para nabi terdahulu untuk selalu berbuat baik, memiliki akhlaq terpuji
serta menjauhi akhlaq tercela. Bahkan hingga nabi akhir zaman yaitu Nabi Muhammad
S.A.-W merupakan nabi utusan Allah Ta’ala sebagai penyempurna ajaran para nabi
sebelumnya sebagaimana tertera dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
menyebutkan bahwa Rasulullah diutus tidak lain adalah untuk menyempurnakan

83 215-216 1 o clyl> sYyl (Lgas

4 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa’at Sang Penebus, hlm 173-174.
5 2110 o gl sYl (Lgas

46 Mahfudz, Terj. Suryatno, Rifa at Sang Penebus, hlm 161.
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akhlaq yang saleh (baik) >s9 Lo 2Y < il pada sebagian riwayat 3= - dengan
mu’jizat agung dari Allah Subhanahu wa Ta’ala pada baginda Rasul yaitu Alquran.
Dengan akhlaq mulia yang dimiliki oleh setiap insan maka akan menjadi pengingat
manusia kepada negeri akhirat sebagimana tercantum dalam Q.S Sad ayat 46 yaitu
“Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan) akhlak yang
tinggi kepadanya yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat”.

KESIMPULAN

Makna tersirat yang hendak diungkapkan Najib Mahfudz dalam Novel Aulad
Haratina Qissah Rifa’ah ialah makna yang mengandung nilai-nilai religi berupa
dimensi aqidah, dimensi syariah, dan dimensi akhlaq. Adapun dalam dimensi agidah
yaitu mengingat Allah Ta’ala bahwa kematian pasti terjadi bagi setiap manusia dan
tidak dapat dihindari, percaya Allah Ta’ala bahwa setelah kesulitan akan ada
kemudahan menghampiri, yakin balasan Allah akan terjadi bagi orang yang berbuat
dzalim kepada sesamanya. Kemudian nilai religi dimensi syari’ah yang terdapat qissah
Rifa’ah yaitu bersyukur akan nikmat Allah Ta’ala, anjuran menjaga lisan, berdoa pada
Allah Ta’ala dan menyeru pada amar ma’ruf nahi munkar.

Selanjutnya dimensi akhlaq yang terdapat dalam kutipan teks yaitu terbagi
menjadi akhlaq tercela dan akhlaq terpuji. Dalam akhlaq tercela yaitu kekejaman
Zanfal atas perilaku sewenang-wenangnya terhadap warga kampung dengan sifat
menindas dan memeras harta warga oleh para pemuka dukuh. Sedangkan dalam akhlaq
terpuji berupa menghormati orang tua, ketaatan istri kepada suaminya, tidak membalas
perbuatan buruk orang lain dengan perbuatan buruk serupa, mengubah kemungkaran
dengan kelembutan tanpa adanya kekerasan.
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